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Abstract: This study aims to determine the influence of fundamental factors (EPS, DER, CR,
TATO and size of the Company) on the value of the manufacturing company Basic Industry
and Chemicals sector in Indonesia Stock Exchange 2011-2014 period. The population in this
study are all companies Manufacturing Basic Industry and Chemicals sectors listed on the
Stock Exchange the period 2011 to 2014, amounting to 63 companies While the sample was
determined by purposive sampling method in order to obtain as many as 29 companies
sampled. The analytical method used is multiple linear regression analysis with SPSS 17.00.
Before the data were analyzed, performed classical assumption of the data. Statistical tests
showed that (1) Taken together variable EPS, DER, CR, TATO, and company size effect on
firm value (PBV) (2) Earning Per Share (EPS) effect on firm value (3) Debt to Equity ratio
(DER) effect on firm value (4) Current ratio (CR) effect on the value of the company (5) Total
Asset Turn Over (TATO) effect on the value of the company (6) the size effect on the

company's corporate value.

Keywords: Fundamentals, Earnings Per Share, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Total
Asset Turn Over, Company Size, Price to Book Value, Value Company

Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu
yang telah dicapai oleh suatu perusahaan

sebagai gambaran  dari  kepercayaan
masyarakat terhadap perusahaan setelah
melalui suatu proses kegiatan selama

beberapa tahun. Dengan semakin ketatnya
persaingan dalam dunia bisnis dan situasi
ekonomi sekarang yang tidak menentu,
membuat  perusahaan  harus  memiliki
kemampuan untuk bertahan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan

meningkatkan nilai perusahaan. Dengan
meningkatnya nilai  perusahaan adalah
sebuah prestasi, yang sesuai dengan

keinginan para pemiliknya, karena dengan
meningkatkan  nilai  perusahaan, maka
kesejahteraan  pemiliknya  juga  akan
meningkat. Hal ini tentu saja akan
meningkatkan minat investor untuk membeli
saham perusahaan.

Dalam mengambil keputusan,
investor melakukan penilaian terhadap nilai
perusahaan. salah satu cara yang dilakukan
dengan memperhatikan faktor-faktor internal
perusahaan, atau yang lebih sering dikenal
dengan faktor fundamental yaitu faktor yang

berkaitan langsung dengan Kkinerja suatu
perusahaan. Analisis fundamental
memfokuskan pada laporan keuangan
perusahaan yang memberikan dasar teoritis
perhitungan nilai intrinsik yang dapat
ditentukan berdasarkan faktor fundamental
perusahaan. Walaupun disadari bahwa
faktor-faktor fundamental sangat luas dan
kompleks cakupannya, tidak saja mencakup
kondisi  internal  perusahaan  (basic
financial), tetapi juga kondisi fundamental
makro ekonomi yang berada diluar kendali

perusahaan.
Penelitian ini merupakan
pengembangan dari  penelitian  yang

dilakukan oleh Wedana (2013) dengan
mengikuti salah satu saran untuk penelitian
selanjutnya, dimana Wedana menyarankan
untuk menambahkan variabel dari segi
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka pendek (rasio
likuiditas) dan kemampuan perusahaan
dalam menggunakan sumber daya-sumber
daya yang dimiliki (rasio aktivitas).
Berdasarkan hal tersebut, faktor
fundamental yang dipakai dalam penelitian
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ini antaralain earning per share (EPS), debt
to equity ratio (DER), Current Ratio (CR),
Total Asset Turnover (TATO) dan Ukuran
Perusahaan.

Rasio earning per share (EPS) yang
menggambarkan profitabilitas perusahaan
yang tergambar pada setiap lembar saham.
Rasio debt to equity ratio (DER) digunakan
untuk melihat perbandingan antara hutang-
hutang dan ekuitas dalam pendanaan
perusahaan yang menunjukkan kemampuan
modal sendiri perusahaan untuk memenuhi
seluruh kewajibannya. Rasio current ratio
(CR) yang memberikan gambaran tentang
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, dimana
semakin besar persentase CR maka
perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang
baik sehingga akan memberikan persepsi
positif terhadap kondisi perusahaan serta
akan meningkatkan nilai perusahaan dimata
investor. Rasio Total Asset Turnover (TATO)
ini untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam mengoperasikan dana yang dimiliki.
Ukuran perusahaan (firm size) dalam
penelitian ini dinyatakan dengan total aktiva,
dengan semakin besar total aktiva perusahaan
maka akan semakin besar pula ukuran
perusahaan itu. Dalam penelitian ini, ukuran
perusahaan akan dinilai dengan log natutal
(log n) dari total aktiva.

Dalam penelitian ini menggunakan
perusahaan manufaktur Kkhususnya pada
sektor industry dasar dan kimia (basic
industry and chemicals). Perusahaan basic
industry and chemicals tergolong ke dalam 8
subsektor, diantaranya adalah  Semen;
Keramik, Kaca dan Porselen; Logam dan
sejenisnya; Kimia; Plastik dan Kemasan;
Pakan Ternak; Kayu dan Pengolahannya;
Pulp dan Kertas. Alasan obyek penelitian ini
pada perusahaan industry dasar dan kimia
(basic industry and chemicals) karena
perusahaan tersebut hampir tdak terpengaruh
olen fluktuasi perekonomian melainkan
perusahaan tersebut akan tetap eksis dan
bertahan, disebabkan oleh produk yang
dihasilkannya. Karena permintaan akan
produk yang dihasilnya perusahaan tersebut
akan tetap stabil walaupun ada suatu
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penurunan tidak berpengaruh terhadap
aktivitas perusahaan dalam menghasilkan
laba yang optimal.

Nilai perusahaan merupakan persepsi
investor terhadap perusahaan, yang sering
dikaitkan dengan harga saham (Sujoko dan
Soebiantoro;2007).  Nilai  perusahaan
merupakan harga yang bersedia dibayar
oleh calon pembeli apabila perusahaan
tersebut dijual, semakin tinggi nilai
perusahaan semakin besar kemakmuran
yang akan diterima oleh  pemilik
perusahaan (Husnan dan
Pudjiastuti;2007;7).

Menurut Jogiyanto (2008;89) faktor-
faktor fundamental perusahaan adalah
faktor-faktor yang berhubungan dengan
kondisi perusahaan yang meliputi kondisi
manajemen, organisasi, sumber daya
manusia dan keuangan perusahaan yang
tercermin  dalam  kinerja  perusahaan.
Menurut Horne  and  Wachowicz
(2012;163) bahwa to evaluate the
financial condition and performance of a
firm, the financial analyst needs certain
yardstick. The yardstick frecuently used is
a ratio, index, relating two pieces of
financial data of two each other. Dari
pendapat ini dapat dikatakan bahwa untuk
mengevaluasi  kondisi perusahaan dan
Kinerjanya, dapat digunakan  rasio
keuangan, indeks dan perbandingan data
keuangan  perusahaan antara tahun
bersangkutan dengan tahun sebelumnya.

METODE

Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah seluruh perusahaan
Manufaktur sektor Basic Industry and
Chemicalsyang listing di BEI vyang
berjumlah 63 perusahaan. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yaitu sampel yang
dipilih berdasarkan atas adanya tujuan dan
pertimbangan tertentu. Berdasarkan teknik
pengambilan sampel diatas, maka diperoleh
sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah
29 (dua puluh sembilan) perusahaan
Manufaktur sektor Basic industry and
chemicals di Bursa Efek Indonesia.
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HASIL
Berdasarkan hasil analisis regresi
linear, maka terbentuk persamaan regresi untuk
model penelitian sebagai berikut :
Y = 5,764 + 0,280X; - 0,473X, + 0,110X3 +
0,923X, + 0,473X5
Dari model regresi diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa :
1. Pengaruh variabel EarningPer Share
(EPS), Current Ratio (CR), Total Asset
Turn  Over (TATO) dan Ukuran
Perusahaan terhadap PBV adalah
positif. Sedangkan pengaruh variabel
Debt To Equity Ratio (DER) terhadap
PBV adalah negatif.
2. Besarnya konstanta sebesar 5,764
berarti jika variabel X (EPS, DER, CR,

TATO dan Ukuran Perusahaan)
dianggap konstan, maka besarnya PBV
adalah sebesar 5,764.

3. Koefisien regresi X; untuk variabel
Earning Per Share (EPS) bernilai
positif 0,280. Artinya bahwa pengaruh
variabel EPS  searah dengan
peningkatan PBV. Angka 0,280
menyatakan bahwa setiap peningkatan
pada variabel EPS satu satuan, maka
akan terjadi peningkatan pada PBV
sebesar 0,280.

4. Koefisien regresi X, untuk variabel
Debt To Equity Ratio (DER) bernilai
negatif 0,473. Artinya bahwa pengaruh
variabel DER tidak searah dengan
peningkatan PBV. Angka 0,473
menyatakan bahwa setiap peningkatan
pada variabel DER satu satuan, maka
akan terjadi penurunan pada PBV
sebesar 0,473.

5. Koefisien regresi X; untuk variabel
Current Ratio (CR) bernilai positif
0,110. Artinya bahwa pengaruh
variabel CR searah dengan peningkatan
PBV. Angka 0,110 menyatakan bahwa
setiap peningkatan pada variabel CR
satu satuan, maka akan terjadi
peningkatan pada PBV sebesar 0,110.

6. Koefisien regresi X, untuk variabel
Total Asset Turn Over (TATO) bernilai
positif 0,923. Artinya bahwa pengaruh
variabel TATO searah  dengan
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peningkatan PBV. Angka 0,923
menyatakan bahwa setiap
peningkatan pada variabel TATO satu
satuan, maka akan terjadi peningkatan
pada PBV sebesar 0,923.

7. Koefisien regresi Xs untuk variabel
Ukuran Perusahaan bernilai positif
0,473. Artinya bahwa pengaruh
variabel Ukuran Perusahaan searah
dengan peningkatan PBV. Angka
0,473 menyatakan bahwa setiap
peningkatan pada variabel Ukuran
Perusahaan satu satuan, maka akan
terjadi peningkatan pada PBV sebesar
0,473.

Hasil Uji F (Simultan)

Pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji F statistik dilakukan dengan
membandingkan nilai Friwng, Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai Fiwng (8,382) lebih
besar dari nilai Fgpe (2,453) dengan nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000). Maka
hipotesis pertama dalam penelitiian ini
diterima, bahwa variabel EPS, DER, CR,
TATO dan Ukuran Perusahaan secara
bersama-sama  berpengaruh  signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) perusahaan
manufaktur sektor Basic Industry and
Chemicals di Bursa Efek Indonerisa periode
2011-2014.

Hasil Uji t (Parsial)

Uji t (parsial) digunakan untuk
mengetahui atau mengukur pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Analisis dilakukan dengan melihat nilai tepe
dibandingkan dengan nilai thiwng dari hasil
output SPSS

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.764 1.374 4195 .000
EPS .280 2n 087 3.036 003
DER -A473 162 -.253 -2.928 004
CR 110 307 299 3.358 002
TATO 923 278 281 3313 001
UKURAN AT3 088 468 5.384 000

a. Dependent Variable: PBV

Sumber : Olah Data SPSS, 2016
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Uji t dilakukan pada taraf alpha 0,05 (5%),
dimana pengaruh sangatlah signifikan apabila
menghasilkan nilai signifikan < 0,05

Hasil uji t menunjukkan bahwa
varibael EPS, CR, TATO dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif dan siginifikan
pada nilai perusahaan, sedangkan DER
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan.

Koefisien Determinasi

Koefisien  determinasi  merupakan
besaran yang menunjukan besarnya variasi
variabel ~ dependen  (Nilai ~ Perusahaan
diproksikan dengan PBV) vyang dapat
dijelaskan oleh variabel independen (EPS,
DER, CR, TATO dan Ukuran perusahaan).
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan

nilai adjusted R square
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 7532 728 724 1.51925 2126

a. Predictors: (Constant), UKURAN, EPS, CR, TATO, DER
h. Dependent Variahle: PBV

Sumber : Hasil output SPSS,2016

Nilai adjusted R square adalah 0,724
yang artinya bahwa kemampuan variasi
variabel independen yaitu variabel EPS, DER,
CR, TATO dan Ukuran perusahaan dalam
menjelaskan variasi dari variabel dependen
yaitu nilai perusahaan yang diproksikan
dengan PBV adalah sebesar 72,4% dan sisanya
dijelaskan oleh variabel-variabel independen
lain.

PEMBAHASAN

Hipotesis kedua dalam penelitian ini
adalah Diduga bahwa Earning Per Share
(EPS) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
(PBV) pada perusahaan manufaktur sektor
Basic Industry and Chemicals di Bursa Efek
Indonesia. Dari hasil analisis diperoleh bahwa
EPS berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) perusahaan
manufaktur sektor Basic Industry and
Chemicals di Bursa Efek Indonesia. Koefisien
regresi untuk variabel EPS bernilai positif,
yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel
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EPS searah dengan variabel nilai perusahaan
(PBV). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sukaenan
(2015) bahwa EPS berpengaruh terhadap
nilai perusahaan, namun tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wedana
(2014).

Earning per share merupakan rasio
dari laba bersih terhadap jumlah lembar
saham atau pendapatan yang diperoleh dalam
satu periode untuk setiap lembar saham yang
beredar. Laba merupakan alat ukur utama
kesuksesan suatu perusahaan, karena itu para
pemodal seringkali memusatkan perhatian
pada besarnya earning per share dalam
melakukan analisis saham. Hal ini tentu saja
akan meningkatkan nilai perusahaan.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini
adalah Diduga bahwa Debt To Equity Ratio
(DER)  berpengaruh  terhadap  Nilai
Perusahaan  (PBV) pada  perusahaan
manufaktur sektor Basic Industry and
Chemicals di Bursa Efek Indonesia. Dari
hasil analisis diperoleh bahwa DER
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Nilai ~ Perusahaan  (PBV)  perusahaan
manufaktur sektor Basic Industry and
Chemicals di Bursa Efek Indonesia.
Koefisien regresi untuk variabel DER bernilai
negatif, yang menunjukkan bahwa pengaruh
variabel EPS tidak searah dengan variabel
nilai perusahaan (PBV). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siahaan (2012) dan Sukaenan (2015) bahwa
DER berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
namun tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wedana (2014) dan Anzlina
(2013).

Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan perbandingan antara total hutang
dengan total modal sendiri (ekuitas). Debt to
Equity Ratio menunjukkan bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan
untuk keseluruhan utang. DER menjadi salah
satu ukuran yang mencermikan faktor resiko
yang dihadapi investor. Semakin tinggi
tingkat DER akan mengakibatkan resiko
financial perusahaan semakin tinggi. Investor
cenderung memilih saham dengan DER yang
rendah

p.ISSN: 2407-800X e.ISSN: 2541-4356



248 Pengaruh Faktor Fundamental Pada Nilai Perusahaan Manufaktur Sektor Basic Industry And
Chemical Di Bursa Efek Indonesa (Rosnita Novalia dan Al Jufri)

Hipotesis keempat dalam penelitian ini
adalah Diduga bahwa Current Ratio (CR)
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV)
pada perusahaan manufaktur sektor Basic
Industry and Chemicals di Bursa Efek
Indonesia. Dari hasil analisis diperoleh bahwa
CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Nilai ~ Perusahaan  (PBV)  perusahaan
manufaktur sektor Basic Industry and
Chemicals di Bursa Efek Indonesia. Koefisien
regresi untuk variabel CR bernilai positif, yang
menunjukkan bahwa pengaruh variabel CR
searah dengan variabel nilai perusahaan (PBV).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Anzlina (2013) bahwa CR
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, namun
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nugroho (2012).

Current ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau hutang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan. Current
ratio yang semakin tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan dalam memenuhi hutang jangka
pendeknya semakn tinggi yang berarti kondisi
perusahaan baik. Hal ini menunjukkan tingkat
kepercayaan investor yang meningkat dan ini
akan memberikan kesempatann perusahaan

untuk berkembang sehingga dapat
meningkatkan harga dan jumlah saham
perusahaan yang mengindikasikan

meningkatnya nilai perusahaan.
Hipotesis kelima dalam penelitian ini
adalah Diduga bahwa Total Asset Turn Over

(TATO)  berpengarun  terhadap  Nilai
Perusahaan  (PBV) pada  perusahaan
manufaktur sektor Basic Industry and

Chemicals di Bursa Efek Indonesia. Dari hasil
analisis diperoleh bahwa TATO berpengaruh
positif ~ dan signifikan terhadap  Nilai
Perusahaan (PBV) perusahaan manufaktur
sektor Basic Industry and Chemicals di Bursa
Efek Indonesia. Koefisien regresi untuk
variabel TATO bernilai positif, yang
menunjukkan bahwa pengaruh variabel TATO
searah dengan variabel nilai perusahaan (PBV).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Alivia (2013) bahwa
TATO berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
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namun tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anzlina (2013).

Total Asset Turn Over (TATO)
adalah rasio antara penjualan dengan total
aktiva yang digunakan untuk mengukur
efisiensi perusahaan secara keseluruhan. Jika
laba perusahaan meningkat maka harga
saham akan meningkat. Harga saham yang
tinggi akan berpengaruh terhadap
peningkatan nilai perusahaan yang tercermin
dalam Price Book Value. Hal ini tentu saja
akan meningkatkan kepercayaan investor
untuk menanamkan dananya dalam bentuk
saham dan ini akan memberikan kesempatan
perusahaan untuk berkembang sehingga
dapat meningkatkan harga dan jumlah saham
perusahaan.

Hipotesis keenam dalam penelitian ini
adalah Diduga bahwa Ukuran Perusahaan
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
(PBV) pada perusahaan manufaktur sektor
Basic Industry and Chemicals di Bursa Efek
Indonesia. Dari hasil analisis diperoleh bahwa
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV)
perusahaan manufaktur sektor Basic Industry
and Chemicals di Bursa Efek Indonesia.
Koefisien regresi untuk variabel Ukuran
Perusahaan bernilai positif, yang
menunjukkan bahwa pengaruh variabel
Ukuran Perusahaan searah dengan variabel
nilai perusahaan (PBV). Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Dewi (2013). Dalam
penelitiannya Dewi menyatakan bahwa
ukuran  perusahaan tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Ukuran perusahaan
jumlah  pengalaman  dan
tumbuhnya  suatu  perusahaan  yang
mengindikasikan kemampuan dalam
mengelola tingkat resiko investasi yang
diberikan para stakeholder untuk
meningkatkan kemakmuran mereka. Ukuran
perusahaan yang besar akan memiliki
prospek yang baik, hal ini tentu akan direspon
positif oleh para investor sehingga akan
berpengaruh pada peningkatan harga saham.
Peningkatan harga saham berarti pula
peningkatan nilai perusahaan.

menunjukkan
kemampuan
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh faktor fundamental (EPS, DER, CR,
TATO dan ukuran perusahaan) terhadap nilai
perusahaan manufaktur sektor Basic Industry
and Chemicals di Bursa Efek Indonerisa
periode 2011-2014. Kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian yaitu: Variabel
EPS, DER, CR, TATO dan Ukuran Perusahaan
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Nilai ~ Perusahaan  (PBV)  perusahaan
manufaktur  sektor Basic Industry and
Chemicals di Bursa Efek Indonerisa periode
2011-2014; Variabel Earning Per Share (EPS)
berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
(PBV) perusahaan manufaktur sektor Basic
Industry and Chemicals di Bursa Efek
Indonerisa periode 2011-2014; Variabel Debt
To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) perusahaan
manufaktur sektor Basic Industry and
Chemicals di Bursa Efek Indonerisa periode
2011-2014; Variabel Current Ratio (CR)
berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
(PBV) perusahaan manufaktur sektor Basic
Industry and Chemicals di Bursa Efek
Indonerisa periode 2011-2014; Variabel Total
Asset Turn Over (TATO) berpengaruh positif
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) perusahaan

manufaktur sektor Basic Industry and
Chemicals di Bursa Efek Indonerisa periode
2011-2014; Variabel Ukuran Perusahaan

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
(PBV) perusahaan manufaktur sektor Basic
Industry and Chemicals di Bursa Efek
Indonerisa periode 2011-2014.
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